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PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk yang dimuliakan oleh AllaNTSdibanding
dengan makhluk yang lainnya, karena di sampingiaaugjerahi nafsu juga
dianugerahi akal fikiran.

Allah SWT telah menetapkan adanya peraturan bagiugia dengan
aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar dan mantidiak boleh berbuat
semaunya, Allah SWT tidak membiarkan manusia begberseperti binatang
akan tetapi dengan aturan-aturan Allah SWT mentizdsan kepada manusia
dalam bersikap.

Perkawinan adalah merupakan salah satu aturan omtnkyahkan dan
menghalalkan bagi seorang laki-laki dan perempumdinkumelakukan aktifitas

seksual. Dalam kitab Tanwirul qulub disebutkan getign perkawinan:
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Artinya: “Nikah adalah akad yang dapat menghalalkan persehamn
dengan menggunakan kalimat nikah/tazwij atau
terjemahanny.”

Adapun tujuan perkawinan adalah untuk membangumhuigingga yang

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maaa sEbagaimana

tersebut dalam pasal | UU Perkawinan No. 1 tahuid 1gaitu:

' Najmudin Amin al-Kurdi;Tanwirul qulubjuz II, Beirut : Dar al-Fikr, t.t., him. 338.



“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seomarpria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuamiventuk keluarga,
rumah tangga yang kekal berdasarkan ketuhanan ¥Yéaitp Esa”?

Untuk mewujudkan Rumah tangga yang bahagia danlkekanusia
harus mempunyai keturunan untuk berkembang biak; agntinya bisa ada
generasi penerus. Melalui lembaga yang sudah apartséantor urusan
Agama sebagai wadah melegalkan perkawinan. Sebagainujuan dari
pernikahan agar tercipta keluarga yang sakinah, adalw dan warahmah.
Allah menciptakan laki-laki dan perempuan untuk atapidup berkembang
biak tidak lain hanyalah agar bertakwa kepada AlEhman Allah Qs.An-
nahl: 72 dan An-Nisaa: 1 yaitu:
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenkamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, arakak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. MMengapakah
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkakmat
Allah".(QS. An-nahl: 72)
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepadahan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan daaidanya

2 UU Perkawinan No.1 tahun 1974



Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduariiah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yamyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempeigam)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. SesungguhnydalA
selalu menjaga dan mengawasi kam(QS.An-nisaa:1)

Sementara itu dalam al-Qur'an juga disebutkan badakah satu tujuan
dari perkawinan adalah untuk memperoleh ketentramdup dan menciptakan
rasa kasih sayang diantara keduanya, sebagaimamanfidllah SWT dalam
surat Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semndsupaya kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Kgaeiya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pyaohg

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bkgum yang
berfikir”.(QS. Ar-Rum: 21)3

Kekalnya kehidupan dalam perkawinan merupakan stigtian yang
sangat di inginkan oleh Islam, akad nikah diadakamnk selama-lamanya agar
suami istri dapat mewujudkan kebahagiaan dalammtenitangga, oleh karena
itu dalam perkawinan dianjurkan untuk mengadakfaitbah terlebih dahulu.
Meminang adalah seorang pria meminta kepada seovzagta untuk
dijadikan istrinya dengan cara yang sudah lazingyserlaku di masyarakat.

Sebelum akad nikah seorang laki-laki diberi kebaha untuk

menentukan pilihan yang sesuai dengan keinginanbyauk menentukan

Departemen Agama RIAl-quran dan Terjemahnya Yayasan Penyelenggara
Penterjemah /Penafsir Al-qur'an, Jakarta, 1989, 6vh



pilihan yang sesuai dengan keinginannya, seoraritlald dianjurkan
meminang terlebih dahulu sebagai upaya pendahwnérk menuju sebuah
perkawinan, agar di dalam hidup berumah tanggakkelapat tercapai
kebahagiaan dan tidak ada kekecewaan yang diaken& keadaan atau cacat

yang tidak diketahui sebelumnya.
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Artinya: Jika seorang dari kamu hendak meminang seorangngasan,
kalau bisa lihatlah lebih dahulu apa yang menjadyd tariknya

sehingga engkau mau menikahinya,maka hendaklah
dilakukanya. “Jabir berkata” Maka aku pun meminasgporang
perempuan dari Bani Salamah, tetapi aku sebelumnya
rahasiakan maksudku itu kepadanya sehingga dapadiiain
saksikan hal-halyang membuat aku tertarik kepaddhi
Abu Daud)

Hukum khitbah menurut ulama fikih boleh, selamalkichda larangan
syara untuk meminang wanita. Seperti wanita ituaBucthenjadi istri atau
tunangan orang lain.

Sedangkan khitbah menurut Al-imam Al-Syafi'i dan -Kkanafi
mengatakan bahwa hukumnya adalah sunnah, sebagaim@&mgadakan
pengumuman akad nik&h.

Peminangan merupakan langkah awal yang dilakukahels®

pernikahan dilangsungkan, yang pada umumnya bargkklaki yang

* Abu Daud Kitab an-Nikah Juz 2, Beirut: Darl al-Kutub al-llmiyah, 1996nhl94-95.

> Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islapdakarta: PT Grafindo Persada, 1997, cet
Il him 69

® Abdurahman Al-jaziryFikih Mazhab Al-arbaah Juz IV, Baerut Dar al-kutub al-ilmiah,
t.t, him 13-15



menyerahkan mahar, baik keseluruhanya maupun sehagiemberi hadiah
dan hibah, mempererat silaturahmi dan mengukuhkaral@n diantara
keluarga keduanya.

Bisa jadi peminangan yang sudah terjalin menjatiillfaidak dilanjutkan
ke jenjang pernikahan), baik yang membatalkan plitwak laki-laki maupun
dari pihak perempuan. Bisa jadi pembatalan itu kémepakatan kedua belah
pihak. Yang menjadi permasalahan adalah, apakahydra demikian ini
diperbolehkan. Dan bagaimana mahar dan hadiah yaly diberikan oleh
pihak laki-laki kepada pihak perempuan, Apakah a&avajiban untuk
mengembalikanya.

Pada dasarnya peminangan hanya sebatas janji umtukkah bukan
merupakan akad pernikahan. Pembatalan atas peramamgrupakan hak bagi
orang yang melangsungkan peminangan dan tidak @usekuensi jika terjadi
pembatalan untuk menikah. Meskipun demikian, syarianganggap bahwa
pembatalan atas peminangan yang sudah dimulai ail@opperilaku yang
tidak terpuji dan bagian dari sifat munafik. Keg¢ugta dalam pembatalan
tersebut disertai dengan alasan dan kepentingary yaendesak yang
mengharuskan untuk membatalkardya.

Al-Imam Al-Bukhari, Abu daud, Al-Nasa’i, Al- Tirmigi, lbnu Majah,
dan meriwayatkan hadis dari ibnu Abbas ra, bahwasdRasulullah Saw

bersabda,

’ Sayid Sabig,Fikih Sunnah,Jilid 111, Dar fath Lil I'lami al-Arabiy, t.t, him 235.
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Artinya: “Tidak halal bagi seseorang memberikan sesuatu atau

menyerahkan hadiah kemudian mengambilnya kembaliake
ayah yang mengambil apa yang diberikan kepada araakn

Hadis diatas menunjukan bahwa, apabila seorang evdtah sesuatu
atau memberi hadiah kepada orang lain tidaklahl haltuk diambil kembali
termasuk pemberian dalam peminangan, maka tidéhbmengambilnya
kemabali.

Dikalangan ulama figih terjadi perbedaan penddgahurut Mazhab Al-
Syafi’i, Peminang berhak meminta kembali hadiahgy#m berikan karena
peminang memberikan nafakoh hanya karena untukkaleinyang dipinang.
Jadi boleh diminta kembali jika masih ada dan méaganti jika rusak.

Mazhab Maliki membedakan antara pembatalan pemaranyang
datang dari pihak laki-laki dan yang datang dahagi perempuan. Apabila
pembatalan datang dari pihak laki-laki (peminangka dia tidak berhak
meminta kembali hadiah yang ia berikan kepada pib@alempuan. Tetapi
apabila pembatalan peminangan datang dari pihaageran yang dipinang ,
maka Peminang berhak mengambil kembali hadiahnyhak dan adil karena
peminang memberikan hadiah dengan syarat berlagggan akad nikah ,
maka peminang berhak meminta kembali.

Sedangkan Mazhab Hanafi berpendapat bahwa hadiEhggaminangan
merupakan hibah, sedangkan bagi orang yang merabehn&diah (peminang)

diperbolehkan meminta kembali kecuali jika terjkeiusakan. Apabila hadiah

¥ Abu Dawud Kitab al-ljarah, Juz 2, Beirut: Darl al-Kutub al-limiyah, 1996, hi#98.



yang diberikan peminang masih ada maka boleh darkembali. Jika telah
rusak atau hilang maka tidak boleh diminta kemdah tidak boleh meminta
ganti®

Mazhab Hanabilah dan sebagiaRugaha tabi'in berpendapat bahwa
pihak peminang tidak berhak dan tidak ada hak memikembali barang-
barang yang telah diberikan kepada terpinang, lbaing tersebut masih utuh
maupun sudah berubah, karena menurut pendapat anbedkva pemberian
(hibah) tidak boleh diminta kembali kecuali pembgariseorang ayah kepada
anaknya®

Menurut Ahmad al-Dardiri Dan boleh memberi hadialepada
perempuan pada waktu masa iddah berupa sayur-sayaah-buahan, dan
lainya tidak nafkah. Apabila si wanita menikah damdaki-laki lain, maka
laki-laki tidak boleh mengambilnya. Demikian jugéalmemberi hadiah tidak
infak kepada wanita yang dipinang tidak dalam mddah lalu mencabutnya
atau membatalkanya meskipun pembatalanya itu datiang pihak si dia
(wanita) kecuali menurut adat atau ada perjanji@@tapi menurut pendapat
lain apabila pembatalan itu datang dari pihak veaniiaka laki-laki berhak
meminta kembali hadiahnya, karena pemberian itagabimbalan kepada

sesuatu yang ternyata tidak dipentthi.

°® Wahbah ZuhailiAl-figh Al-islami,Juz 9, Rad al fikr, t.t, him 6510

% Hadi Mufaat Ahmagd Fikih Munajkahat Hk. Perkawinan islam dan beberapa
permasalahanyaDuta grafika,1992, him. 54.

" Ahmad Al-Dardiri,al-Syarah al--Shaghir Juz II, Mesir, t.t., him. 200.



Berpijak dari hal di atas, maka penulis mencoba gaealisis dan
mendeskripsikan dalam bentuk skripsi berkaitan denganalisis pendapat
Ahmad al-Dardiri tentang Status pemberian akibatlmgalan peminangan.

Penulis akan menguraikan pendapat dan bagaimacagpenAhmad al-

Dardiri dengan konteks sekarang.

B. RUMUSAN PERMASALAHAN
Adapun rumusan permasalahan dalam skripsi ini hdala
1. Bagaimanakah Pendapat Ahmad al-Dardiri tentanguSté&emberian

akibat Pembatalan Peminangan?

2. Bagaimanakah Pendapat Ahmad al-Dardiri tentangusSt&emberian

akibat Pembatalan Peminangan dengan konteks sgRkaran

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penulisan Skripsi ini adalah :.

1. Tujuan Fungsional

a. Untuk mengetahui Pendapat Ahmad al-Dardiri tenstatus pemberian

akibat pembatalan peminangan.

b. Untuk mengetahui Pendapat Ahmad al-Dardiri tentasigtus
pemberian akibat pembatalan Peminangan relevandamngan konteks

sekarang.

D. TELAAH PUSTAKA



Dalam telaah pustaka akan penulis uraikan tentandgpat ulama yang
berkenaan dengan kajian ini. Disamping itu belumm peémbahasan secara

khusus .

Zaenudin Abdul aziz dalam kitaBathul al-Muin menerangkan bahwa
Apabila seorang laki-laki meminang perempuan keamudpihak laki-laki
menyerahkan sejumlah uang tanpa kata-kata sebétad) kemudian terjadi
pembatalan peminangan baik dari laki-laki maupumalpiperempuan maka

pihak laki-laki boleh mengambil apa yang sudateiaiskan™>

Mazhab Hanabilah dan sebagiaRugaha tabi'in berpendapat bahwa
pihak peminang tidak berhak dan tidak ada hak memikembali barang-
barang yang telah diberikan kepada terpinang, lbaing tersebut masih utuh
maupun sudah berubah, karena menurut pendapat anbedikva pemberian
(hibah) tidak boleh diminta kembali kecuali pembgariseorang ayah kepada

anaknya®

Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh Sunnah membahagenai berbagai
macam masalah figih, Dalam sub bab ini Sayid Samggemukakan antara
lain tentang pengertian peminangan yaitu seorakigldki meminta kepada
perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara yamgats umum di
masyarakat.Meminang merupakan usaha pendahuluaram datangka

pernikahart?

12 zaenudin Abdul AzizFathul al-Muin,Juz Ill, Baerut Dar al-Fikr, 1995, him. 594.
" Hadi Mufaat Ahmagbid,.
" sayyid Sabigloc.cit.,him. 505.
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Untuk membedakan skripsi ini dengan skripsi laiany sama juga
membahas tentang peminangan, yaitu penelitianp@krRodiyah mengenai
Pendapat Al-imam Al-Syafi’i tentang Status baraegiperian dalam pinangan
yang dibatalkan. Dalam hal ini Al-imam Al-Syafi'’ebpendapat bahwa barang
pemberian tersebut boleh diminta kembali tanpa neelakan apakah yang
membatalkan itu timbul dari pihak peminang atauakitberpinang. Nindita
Qomariah mengenai pendapat Ibnu Hazm tentang Memitsdanita yang
sedang dalam Pinangan orang lain. Dalam hal inu IBlazm perpendapat
bahwa meminang wanita yang sedang dalam pinangang dain dibolehkan,
dengan catatan peminang kedua lebih baik dari gargipertama bagi wanita
tersebut dalam segi agama dan pergaulanya. PaneSBtripsi Havis Aravik
tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Pemiaandi Desa Kuang

Dalam kecamatan Muara Kuang Sumatera Selatan.

Penulisan ini berbeda dengan tulisan terdahuluekardalam hal ini
penulis memfokuskan pada pendapat Ahmad al-Dartdintang Status
Pemberian Akibat Pembatalan Peminangan. Dengan pdraradapat
memperkaya khazanah Figih Islam pada umumnya daramigah wawasan

penulis.

.METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yaitu seperangkat pengetahuamarngnlangkah

sistematis dan logis tentang pencarian data yarnkgh&an dengan masalah



11

tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimrgruldan selanjutnya dicarikan

cara pemecahanya.

Dalam versi lain dirumuskan, Metode Penelitian aklatara yang

dipakai dalam mengumpulkan data, sedangkan instruagalah alat bantu

yang digunakan dalam mengumpulkan data'‘itivaka metode penelitian

Skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dalam penulisan Skripsi ini  penulis menggunakan isjen
penelitian Kualitatif,  yaitu  jenis  penelitian  yang tidak
menggunakan angka-angka statistik, melainkan dalzentuk kata-
kata. Disamping itu penelitan ini  menggunakan [fidae
kepustakaaan (library reseach). Yang dimaksud penelitian

kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan-ddtda dari

Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan sumber-
sumber tertulis yang telah dipublikasikan atau tmeluAdapun

Sumber data yang digunakan dalam Penelitian ini adagli

1. Jenis Penelitian
buku sebagai sumber kajian.
2. Sumber Data
golongkan menjadi dua :
him. 1.

> Wardi Bakhtiar, Metode Penelitian llmu Dakwatiakarta : Logos wacana ilmu, 1997,

16 Suharsimi Ari kuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfeikarta: PT

Rineka cipta, 2002, cet 12, him. 194.



12

a. Sumber data Primer

Yaitu sumber data yang memberikan data langsunyy ya
mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhasfagumpulan
atau penyimpanan data. Dalam penelitian ini sebagai sumber
primernya adalah Kitabl-Syarhu al-Shaghir Juz Ikarangan Ahmad

al-Dardiri.
b. Sumber data sekunder

Yaitu sumber data yang tidak secara langsung meyapun
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulau at

penyimpanan data (sumber pendukufig).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian infigh-Al-
Islami Waadila juz 9, Al-figh al-Islami, Fathul Muin, Rad al-
Muhtar, dan buku-buku lainya yang masih relavargdarkajian yang

dibahas.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan teknik librageach
(Penelitian kepustakaan). pemilihan kepustakaardilakukan secermat

mungkin terhadap bidang yang dikaji.

4. Metode Analisis Data

" Cholid NarbukoMetodologi Penelitiaddakarta:Bumi aksara, 2001, cet 3, him. 34.
'® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan llmjabdkarta: Bina
Aksara, 1989, him. 115.
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Sebagai tindak lanjut pengumpulan data maka meindhsis data
menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya peaelitini. Dalam

analisis data, penulis menggunakan metode sebaghiib

a. Metode deskripsi yaitu suatu system penulisan dengara
mendeskripsikan realitas sebagaimana adanya yailidp diari persepsi

subyek®®

Metode di gunakan terutama pada pandangan Ahmddardiri

mengenai status pemberian akibat pembatalan pegana

b. Metode content analisis yaitu metode yang digunakamtuk
mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukanalisis

terhadap apa yang diselidiki.

Metode ini akan penulis gunakan pada bab 1V memgenalisis
Pendapat Ahmad al-Dardiri dan tentang status pearbeakibat
pembatalan peminangan dan pendapat Ahmad al-Dad#irigan

konteks sekarang.

F. SSISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari limégab yang
masing-masing merupakan titik berat yang berbedamuz dalam satu

kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.

¥ Soejono dan Abdurahmakletode dan Penelitian (Suatu Pengantar dan Persargp
Jakarta: Rineke Cipta, 1999, him. 23.

% Noeng Muhadiir,Metodologi Penelitian Kualitatjf Yogyakarta:Rake Sarasin, 1991,
him. 49.
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Bab satu berisi Pendahuluan. Pada bab ini di uraikentang
latarbelakang masalah, Rumusan permasalahan, typeaelitian, telaah

pustaka, Metode penulisan, sistematika penulisan.

Bab dua berisi Tinjauan Umum tentang Peminangan kdmah.
Peminangan dalam Islam: berisi pengertian dan daskum peminangan,
Ucapan khitbah atau peminangan, Hukum peminangayaratsyarat
peminangan, Sunah-sunah peminangan, dan Akibatnhyeminangan. Urf
dalam perspektif hukum Islam: berisi Definisi unmfhjacam-macam urf,
kehujjahan urf. Pemberian: berisi Pengertian, ddsdum serta macam-
macam hibah, pencabutan pemberian,pemberian dalambak, hikmah

pemberian.

Bab tiga berisi Pendapat Ahmad al-Dardiri tentanguim pemberian
akibat pembatalan peminangan. Pada bab ini bemsang pendapat Ahmad
al-Dardiri tentang status pemberian akibat pembatgbeminangan yang
mencakup tentang biografi, karya-karya Ahmad aldgar serta pendapat
Ahmad al-Dardiri tentang status pemberian akibanlggalan peminangan

dengan konteks sekarang.

Bab empat berisi Analisis pendapat Ahmad al-Dartdintang status
pemberian akibat pembatalan peminangan serta bagaimpendapat Ahmad
al-Dardiri dengan konteks sekarang. Dalam bab eénistkan analisis terhadap
pendapat Ahmad al-Dardiri tentang status pembdxg@ang akibat pembatalan

peminangan. Analisi ini meliputi 2 (dua ) point tyai: Analisis pendapat
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terhadap barang pemberian akibat pembatalan peganandan Analisis

pendapat Ahmad al-Dardiri dengan konteks sekarang.

Bab lima berisi Penutup. Dalam bab ini penulis kadi sebagai bab
akhir, penulis hanya memaparkan tentang kesimpgdag dilengkapi dengan

saran-saran dan penutup.
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